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Abstrak 
 
Akhir-akhir ini bodong atau pinjaman online ilegal marak terjadi di Indonesia. Investasi bodong 
adalah sebuah penipuan dalam investasi yang dapat menyebabkan kerugian serta biasanya tidak 
memiliki izin serta skema yang jelas. Pinjaman online (Pinjol) adalah suatu pinjaman yang dapat 
diajukan melalui aplikasi secara online. Tulisan ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai 
gambaran tentang investasi bodong dan pinjaman online yang beredar diera digital dan hal-hal 
yang perlu dipertimbangkan kasus investasi untuk melakukan hal tersebut. Dengan metode 
penelitian tinjauan pustaka (study literature review), informasi dan data diperoleh dari berbagai 
sumber yang relevan, seperti artikel, jurnal, dan buku. Dalam investasi bodong dan pinjol memiliki 
dampak yang kurang baik bagi masyarakat karna disalah gunakan oleh berbagai oknum yang tidak 
memiliki perizinan. Dengan kemajuan teknologi keuangan (fintech) maka online ilegal turut 
berkembang juga. Agar terhindar dari investasi bodong dan pinjaman online ilegal adapun baiknya 
masyarakat memahami dan mengetahui soal kasus hal ilegal tersebut, supaya masyarakat 
mengetahui bahaya dan rugi nya apabila hal tersebut terjadi kepada mereka sendiri. 
 
Kata Kunci: Investasi bodong, Pinjaman online, manipulasi Psikologis  

 
Abstract 

 
Recently, fraudulent investments or illegal online loans have become widespread in Indonesia. 
Fraudulent investment is an investment fraud that can cause losses and usually does not have 
permission and a clear scheme. An online loan (Pinjol) is a loan that can be applied for online. This 
article aims to provide an overview of fraudulent investments and online loans circulating in the 
digital era and things that need to be considered. The literature review research method obtains 
information and data from various relevant sources, such as articles, journals and books. Bodong 
and loan investments hurt society because they are misused by various individuals who do not 
have permits. With advances in financial technology (fintech), illegal online services are also 
developing. To avoid fraudulent investments and illegal online loans, the public should understand 
and know about these illegal cases so that people know the dangers and losses if this happens to 
them. 
  
Keywords: Fraudulent investments, Online loans, Psychological manipulation 
 
PENDAHULUAN  

Era digital telah mengubah cara hidup manusia dalam berbagai aspek, termasuk dalam hal 
investasi dan keuangan. Kini, masyarakat dapat dengan mudah melakukan investasi dan pinjaman 
online melalui berbagai platform digital. Namun, kemudahan ini juga dimanfaatkan oleh para penipu 
untuk melakukan penipuan investasi bodong dan pinjaman online ilegal. Investasi bodong dan 
pinjaman online ilegal merupakan dua fenomena yang semakin merajalela di era digital. Investasi 
bodong mengiming-imingi keuntungan besar dalam waktu singkat tanpa risiko yang sesungguhnya, 
sementara pinjaman online ilegal menawarkan kemudahan akses pinjaman tanpa prosedur yang 
jelas dan bunga yang tidak wajar. Kedua ancaman ini dapat menyebabkan kerugian finansial yang 
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serius bagi para korban. Secara perlahan pada saat ini, dalam bidang finansial di Indonesia mulai 
terinovasi oleh sistem platform elektronik (Wahyuni & Turisno, 2019). Hal ini mengakibatkan 
masyarakat semakin mengalami kemudahkan dalam layanan teknologi yang lebih canggih dalam 
melakukan aktivitas keuangan. Perubahan kemajuan dalam bidang finansial merupakan salah satu 
bentuk adanya financial technology. Financial technology merupakan gabungan sistem keuangan 
dengan sistem teknologi, dimana itu adalah suatu bentuk inovasi yang sekarang tengah viral di 
Indonesia. Munculnya financial technology atau biasa disebut fintech di lingkungan Indonesia, akan 
mempermudah masyarakat yang berada di daerah pedalaman, dalam akes layanan keuangan yang 
berbasis teknologi (Ansori, 2019). Fenomena ini menjadikan sektor perbankan tidak dapat 
menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi yang merupakan alat memperlancar 
volatilitas keuangan (Basmar & S, 2021). 

 Berbagai aplikasi pinjaman online dapat dengan mudah ditemukan melalui telepon pintar, 
namun kekhawatiran yang timbul adalah masyarakat kurang memahami dasar hukum atau 
legalitasnya sehingga menimbulkan kerugian bagi dirinya sendiri serta cenderung mengganggu 
keuangan keluarga (Azzahra et al., 2019). Kebutuhan akan literasi keuangan oleh masyarakat 
khususnya di desa masih sangat tinggi. Tingkat literasi keuangan yang rendah akan berdampak pada 
keputusan keuangan individu. Kemampuan individu dalam membuat keputusan keuangan yang 
tepat memerlukan dukungan kondisi keuangan personal karena akan mendasari pemenuhan 
kebutuhan, menabung, investasi dan proteksi (Sekararum et al., 2020).  

Akhir-akhir ini kasus investasi bodong atau ilegal marak terjadi di Indonesia. Dengan 
berkembangnya teknologi keuangan (fintech) maka online ilegal turut berkembang juga. Penipuan 
investasi (Investment Fraud) dapat didefinisikan sebagai setiap penipuan yang terkait dengan 
saham, obligasi, komoditas, kemitraan terbatas, real estat, atau jenis investasi lainnya dan sering 
kali dibangun di atas janji dan kesepakatan yang menipu, dimana target dibujuk atau dipaksa untuk 
melakukan investasi (Albrecht, & Zimbelman, 2018). bsite ataupun aplikasi harus diwaspadai karena 
pelakunya memanfaatkan ketidakpahaman masyarakat untuk menipu dengan cara iming-iming 
pemberian imbal hasil yang sangat tinggi dan tidak wajar, namun terlebih dahulu masyarakat 
diminta menempatkan atau menyetorkan dananya (Tobing, 2022). Beberapa peluang yang 
ditawarkan dirancang dengan cerdik untuk memanfaatkan ketidaktahuan publik. Oleh karena itu, 
penelitian ini memberikan gambaran tentang investasi bodong dan pinjaman online yang beredar 
di era digital dan hal-hal yang perlu dipertimbangkan untuk melakukan investor saat memutuskan 
berinvestasi. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian yang dilaksanakan menggunakan metode penelitan kepustakaan sehingga motode 
yang digunakan yakni studi pustaka dengan cara mengumpulkan data dan informasi yang terdapat 
di perpustakaan, sehingga data yang didapatkan melalui kajian perpustakaan sebagai dasar 
penelitian. Mendes, Wohlin, Felizardo, & Kalinowski (2020) menyatakan proses penelitian 
kepustakaan di lakukan dengan meninjau literatur dan menganalisis topik relavan yang 
digabungkan. Metode perpustakaan juga mengkaji berbagai literatur yang memiliki kesesuaian 
dengan masalah yang ada dalam penelitian. Berbagai bahan bacaan yang dipergunakan dalam 
penelitian terdiri atas buku, jurnal, artikel ilmiah, penelitian-penelitian terdahulu dan lain-lainya 
(Raihan, 2017). Dari Artikel penelitian yang selaras dikumpulkan dan disusun dalam bentuk 
ringkasan atau tematik. Selanjutnya, hasil tersebut diuji dengan kondisi saat ini. Analisis isi artikel 
kemudian dikodekan ke dalam setiap pasal yang dievaluasi dengan mempertimbangkan kerangka 
atau bentuk.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ancaman Investasi Bodong dan Pinjaman Online Ilegal di Era Digital 

Investasi didefinisikan sebagai komitmen sejumlah uang atau sumberdaya lainnya yang 
dilakukan saat ini (present time) dengan harapan memperoleh manfaat (benefit) di kemudian hari 
(in future). Dalam tataran praktik, investasi biasanya dikaitkan dengan berbagai aktivitas yang 
terkait dengan penanaman uang pada berbagai macam alternatif aset baik yang tergolong sebagai 
aset riil (real asset) seperti tanah, emas, properti ataupun yang berbentuk aset finansial (financial 
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assets), misalnya berbagai bentuk surat berharga seperti saham, obligasi ataupun reksadana.(Rico 
Nur Ilham, 2020).  

Investasi bodong merupakan sebuah penipuan dalam investasi yang dapat menyebabkan 
kerugian serta biasanya tidak memiliki izin serta skema yang jelas. Investasi bodong adalah skema 
penipuan yang menjanjikan tingkat pengembalian yang tinggi dalam waktu singkat, namun pada 
akhirnya mengakibatkan kerugian finansial yang signifikan bagi para investor (Haryanto, 2020). 
Investasi dalam Islam merupakan kegiatan yang sangat dianjurkan. Hal ini secara eksplisit tertuang 
dalam berbagai ayat salah satunya QS. Al-Baqarah: 261 yang berarti: 

Artinya: "Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti sebutir biji 
yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan bagi 
siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Maha Luas, Maha Mengetahui."  

 Ayat di atas secara implisit memberikan informasi akan pentingnya berinvestasi, dimana ayat 
itu menyampaikan betapa beruntungnya orang yang menafkahkan hartanya di dalan Allah. Orang 
kaya secara finansial kemudian menginfakkan hartanya untuk pemberdayaan masyarakat yang 
kurang mampu melalui usaha produktif, maka sesungguhnya ia sudah menolong ribuan bahkan 
ratusan ribu orang miskin untuk berproduktif ke arah yang lebih baik lagi (Sakinah, 2014).  

Akhir-akhir ini pemberitaan mengenai penipuan investasi bodong marak diberitakan di sosial 
media, televisi, portal berita online dan lain sebagainya. Dengan tawaran yang menguntungkan, 
tentunya akan menggiurkan para calon investor sehingga membuat semakin banyak orang tertarik 
untuk berinvestasi dengan cara instan tanpa memikirkan risiko (Andress Dharma Nurhamim, 2022). 
Kasus penipuan berkedok investasi terus berulang bahkan sekarang ini yang terjadi adalah semakin 
lama semakin banyak yang terjadi kasus penipuan berkedok investasi dengan modus-modus yang 
semakin canggih yaitu dengan melalui sistem online. Kemudahan investasi online tentunya 
mempermudah masyarakat untuk melakukan kegiatan investasi. Dengan segala kemudahan dan 
teknologi yang semakin canggih, menyebabkan adanya pelaku kejahatan yang merugikan orang lain 
dengan menggunakan teknologi sebagai medianya. Salah satunya yaitu adanya investasi melalui 
perusahaan sekuritas ilegal berbasis online yang dapat merugikan masyarakat. Masalah ini semakin 
kompleks dengan kemajuan teknologi yang memungkinkan para penipu untuk menyebarkan 
informasi palsu secara lebih luas dan mudah diakses oleh masyarakat (Lam & Ng, 2020). 

Berdasarkan data yang dirilis oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), investasi bodong yang 
dihentikan oleh Satgas Waspada Investasi (SWI) pada tahun 2017-2022 sebanyak 1.178 investasi 
bodong. Pada tahun 2017 sebanyak 79 investasi bodong. Pada tahun 2018 sebanyak 106 investasi 
bodong. Pada tahun 2019 sebanyak 442 investasi bodong. Pada tahun 2020 sebanyak 347 
investasi bodong. Pada tahun 2021 sebanyak 98 investasi bodong. Pada tahun 2022 sebanyak 106 
investasi bodong (OJK,2023). Beberapa kasus investasi bodong di Indonesia yang cukup tinggi 
menyita banyak perhatian masyarakat yaitu Kasus “investasi bodong” atau kata lainnya investasi 
ilegal lewat internet belakangan ini banyak yang terungkap, salah satunya kasus yang sedang viral 
baru-baru ini yaitu “investasi bodong” binary option melalui platform Binomo, yang menyeret public 
figure asal medan Indra Kesuma alias Indra Kenz, kasus ini berawal dari laporan para korban yang 
merasa dirugikan oleh Indra Kenz karena para korban merasa tertipu oleh Indra Kenz karena sudah 
mengajak mereka untuk menggunakan platform binomo untuk berinvestasi, Indra Kenz mengajak 
masyarakat untuk berinvestasi menggunakan platform binomo dengan iming-iming keuntungan 
mencapai 20% dan keuntungan yang konstan, bukan hanya itu, Indra Kenz juga sengaja 
memamerkan harta yang dimiliki melalui Youtube channel-nya dengan maksud agar masyarakat 
tergiur untuk cepat kaya dan akhirnya menggunakan aplikasi Binomo yang Ia klaim sangat 
menguntungkan, tercatat ada 118 korban dengan total kerugian sebesar Rp. 72.139.093.000-. 
Bahkan menurut Direktur TIndak Pidana Ekonomi Kusus (Dittipideksus) Bareskrim Polri, Brigjen 
Whisnu Hermawan mengungkapkan bahwa platform Binomo sebetulnya sudah berkali-kali diblokir 
oleh Kemenkominfo. 

Berkaitan dengan fenomena penegakan hukum di Indonesia, akhir-akhir ini juga sangat 
dipengaruhi oleh viral atau tidaknya sebuah kasus. Kita bisa perhatikan perilaku para penegak 
hukum seakan mengacu kepada kasus-kasus yang sedang viral. Begitu juga masyarakat yang 
melihat gejala ini bertindak dan berperilaku menyesuaikan dengan tanggapan yang mereka lihat 
dari kasus viral sehingga masyarakat juga berusaha memviralkan sesuatu agar hal tersebut menjadi 
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perhatian banyak orang ataupun pihak terkait (Gugule & Mesra, 2022). Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Appriani et. al. (2021) menunjukkan alasan mengapa walau zaman semakin maju, 
kasus korban investasi bodong terus terjadi. Jika kita membahas dari segi psikologi sosial 
menggunakan causal attribution, Graham (1991) maka orang yang mendengar tentang isu isu 
investasi bodong cenderung menyimpulkan apabila orang lain berinvestasi dan pada akhirnya justru 
kesulitan dalam mencari untung dan justru mendapat kerugian, maka dia memiliki kesempatan yang 
sama dengan orang tersebut untuk mendapat kerugian apabila melakukan investasi. Namun 
sayangnya mereka tidak menentukan beberapa faktor, seperti faktor internal, bagaimana latar 
belakang perusahaan tersebut? Siapa pemiliknya? Bagaimana track record perusahaan tersebut? 
Apakah perusahaan tersebut legal secara hukum? Dan lainnya. Jadi kebanyakan masyarakat hanya 
menyimpulkan sesuatu secara internal saja, yaitu menyimpulkan apabila ada orang yang 
menawarkan investasi maka ia adalah penipu dan akan merugikan kita. Penjelasan tersebut adalah 
perspektif dari mereka calon investor yang ragu ragu untuk berinvestasi. Sedangkan dari perspektif 
korban tentang mengapa mereka bisa tertipu menurut teori atribusi correspondent inference, 
Zadeh et. Al (2020) ialah bisa saja orang tersebut mengambil kesimpulan dari apa yang terlihat dari 
penawar investasi bodong. Misalnya orang tersebut terlihat baik, mapan, dan karismatik, bahkan 
dalam tutur kata pun menggunakan kata kata yang sopan dan menjanjikan. Tetapi masyarakat 
tersebut lupa bahwa apa yang terlihat belum tentu menjadi watak asli dari orang tersebut. Bisa saja 
ia berkata sopan dan baik agar bisa memikat hati korbannya untuk ditipu. 

Kemajuan teknologi yang beriringan dengan revolusi internet telah merubah layanan industri 
jasa keuangan ke arah layanan keuangan elektronik. Salah satu contohnya adalah transformasi 
teknologi dalam sektor keuangan, yaitu dengan hadirnya Financial Technology (fintech) atau yang 
dikenal dengan teknologi finansial. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa teknologi finansial 
yaitu inovasi pada bidang keuangan yang menggunakan teknologi modern, sehingga transasksi 
keuangan menjadi lebih praktis, aman, dan modern (Salvasani & Kholil, 2020). Salah satu jenis 
fintech yang umum digunakan adalah Fintech Peer to Peer Lending atau yang umumnya dikenal 
dengan pinjaman online. Pinjaman online adalah suatu pinjaman yang dapat diajukan melalui 
aplikasi secara online (Gustiar & Setiawan, 2020).  Pinjaman dapat diartikan sebagai suatu barang 
atau jasa yang menjadi kewajiban bagi pihak yang satu untuk dibayarkan kepada pihak lain sesuai 
dengan perjanjian tertulis ataupun lisan, yang wajib dibayarkan kembali dalam jangka waktu 
tertentu (Yuwana, 2021). Pinjaman online adalah fasilitas pinjaman uang oleh penyedia jasa 
keuangan yang beroperasi secara online (Indriani, dkk, 2021). Dengan beragam fasilitas yang 
tersedia dalam pinjaman tersebut, diharapkan perekonomian masyarakat dapat tumbuh kembali 
(Arifin, et.al, 2022). Namun kehadiran pinjaman online juga memberikan dampak negatif terhadap 
penggunanya. Kemunculan pinjaman online ilegal menimbulkan berbagai macam kerugian bagi 
masyarakat yang menggunakan maupun pemerintah. Pinjaman online ilegal mengoperasikan 
perusahaannya tanpa izin lembaga terkait. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah melakukan upaya pemblokiran terhadap pinjaman online 
ilegal yang ada. Akan tetapi pinjaman online ilegal terus bermunculan, hal tersebut disebabkan 
akibat kecanggihan teknologi yang mempermudah untuk beroperasi kembali. Pertumbuhan 
pinjaman online ilegal mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Berdasarkan data tersebut sejak 
tahun 2018 jumlah pinjaman online ilegal yang dihentikan OJK adalah 401, pada tahun 2019 
sebanyak 1.493, pada tahun 2020 sebanyak 1.026, pada tahun 2021 sebanyak 811, pada tahun 
2022 sebanyak 531 pinjaman online ilegal yang dihentikan oleh OJK.  

Pinjaman online ilegal memiliki bunga pinjaman yang tinggi, bahkan tidak transparan terkait 
bunga yang akan diberikan. Dalam perspektif islam, penetapan bunga ini tergolong riba. Aturan 
tentang riba dibahas dalam ayat Al-Quran surah Al Baqarah ayat 275 yang berarti:  

Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, melainkan seperti berdirinya 
orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli 
sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Barang 
siapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka 
mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya”. (QS Al-Baqarah Ayat 275). 
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Menurut Izabah dan Nurjanah (2022) pinjaman online ilegal hukumnya haram karena 
berbahaya jika ditinjau dari fakta adanya penagihan utang yang disertai kekerasan dan teror. 
Transaksi di pinjaman online ilegal haram karena mengandung riba, denda, dan menunda membayar 
utang. Selain itu cara penagihan yang kasar dan mengancam tidak sesuai dengan adab pemberi 
utang dalam islam. Para pelaku pinjaman online ilegal biasanya memberikan penawara nyang 
menarik kepada pengguna pinjaman online. Sudah banyak kasus yang terjadi mengenai pinjaman 
online di Indonesia, hal tersebut mengakibatkan kerugian bagi masyarakat pengguna pinjaman 
online ilegal karena aplikasi pinjaman online tersebut tidak terdaftar dan tidak memiliki izin OJK 
(Pratama Sinaga & Alhakim, 2022).  

Penulis berpendapat penyebab dari banyaknya korban dari investasi dan pinjaman online 
tersebut karena kurangnya pemahaman mengenai hal adanya bahaya dari hal tersebut karena 
sering kali yang menjadi sasaran adalah golongan masyarakat menengah kebawah yang mana 
mereka tidak memahami bahaya investasi dan pinjaman online yang ilegal, sehingga masyarakat 
tersebut tergiur dengan hasil yang didapatkannya nanti. Oleh karena itu peneliti tertarik membahas 
mengenai waspada jerat investasi bodong dan pinjaman online di era digital. Sehingga masyarakat 
dapat mengetahui gambaran dan strategi yang bisa mengurangi kerentanan masyarakat terjerat 
dalam investasi bodong dan pinjaman online tersebut  

 
Dampak Negatif Investasi Bodong dan Pinjaman Online Ilegal 

Dampak yang akan muncul dalam kasus peminjaman online ini kebanyakan adalah saat jatuh 
tempo jangka waktu yang diberikan, konsumen tidak dapat membayar tagihannya, sehingga 
penagihan akan diambil alih terhadap pihak ketiga yakni debt collector. Debt collector biasanya 
melakukan proses penagihan dengan datang langsung ke alamat rumah/ kantor konsumennya 
sesuai dengan data yang diberikan saat melakukan pendaftaran, dengan tujuan agar konsumen 
melunasi tagihannya. Jadi, debt collector mendapatkan akses data pribadi konsumen yang ada pada 
ponsel sesuai IMEI yang didaftarkan. Data yang dapat diakses berupa data sosial media, foto pribadi 
di galeri, data akun aplikasi belanja online, aplikasi transportasi, bahkan data pada email. Lebih 
parahnya konsumen akan mengalami teror yang kurang wajar (ditelpon terus menerus tanpa kenal 
waktu), diancam, baik melalui telepon maupun SMS, sampai cyber bullying dengan cara membuat 
konsumen resah dengan menyebar luaskan data pribadi beserta foto pada orang yang ada di 
lingkup daftar kontak. Perusahan pinjaman online ilegal biasanya berganti – ganti nama, namun 
suku bunganya terus terus bertambah. Tidak terhapusnya hutang meskipun sudah melunasi 
hutangnya merupakan hal lain yang mengintai konsumen jika meminjam dari perusahaan ilegal 
(Salvasani & Kholil, 2020). 

 Bunga dan biaya denda yang tinggi oleh perusahaan pinjaman online merupakan adanya 
faktor pengetahuan masyarakat yang kurangnya dalam memahami isi tertulis yang ada pada aplikasi 
pinjaman online. Sehingga, pada saat melakukan proses pengajuan pinjam meminjam, masyarakat 
sebagai korban/ konsumen yang sering tidak teliti dalam membaca ketentuan isi atau perjanjiannya. 
Hal ini mengakibatkan Sebagian besar masyarakat terjerat suku bunga dan biaya denda yang begitu 
tinggi. Suku bunga yang ditentukan oleh perusahaan pinjaman online ilegal rata- rata memiliki 
presentasi yang lebih dari 40% dari hutang pinjaman inti, ditambah dengan biaya denda rata – rata 
sebanyak Rp 50.000 per hari (Budiyanti, 2019). Penagihan juga dilakukan kepada pihak terdekat 
konsumen yakni keluarga, saudara, teman tersekat, dan rekan seprofesi yang membuat hubungan 
keluarga dan hubungan social terganggu. Sehingga, hal tersebut membuat berbagai macem 
gangguan mental dan psikis seperti stress, laku, depresi, trauma, gelisah, serta kehilangan 
kepercayaan diri. Jika gagal membayar kewajibannya, Pihak inimelakukan ancaman dan intimidasi 
dengan bantuan penagihan utang. Psikolog sosial mengatakan bahwa efek pinjaman online dan 
terornya dapat menyebabkan gangguan psikologis seperti kebingungan, panik, kecemasan, dan 
bahkan akal sehat yang terkadang tidak berfungsi. Jika ancaman dan dan intimidasi terus berlanjut, 
hal ini dapat menyebabkan frustasi dan bahkan upaya bunuh diri (Abdullah & Fauzi, 2024). 

Menurut Zaenuddin (2021) adapun, dampak – dampak lain yang dirasakan konsumen 
pinjaman online terutama pinjaman online ilegal, yaitu: 1) Bunganya terlalu tinggi dan mencekik. 2) 
Penagihan yang dilakukan pada kontak darurat yang disertakan oleh konsumen. 3) Bentuk ancaman 
yang berupa penipuan dan pencemaran nama baik berupa fitnah. 4) Penyebaran data pribadi tanpa 
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izin. 5) Penyebaran kontak yang ada pada ponsel konsumen. 6) Seluruh akses data pada ponsel 
dapat diakses. 7) Tidak adanya kejelasan mengenai identitas perusahaan. 8) Biaya adminnya yang 
tidak sesuai perjanjian. 9) Bunga yang bertambah tinggi, sedangkan aplikasinya berganti – ganti 
nama tanpa informasi. 10) Peminjam yang sudah melakukan pembayaran akan tetapi pinjamannya 
tidak terhapus dengan alasan tidak masuk dalam sistem. 11) Jangka waktu jatuh tempo, dalam 
pengembalian dana yang dipinjam pada aplikasi di Appstore/ Playstore mengalami kendala. 12) 
Penagihan pinjaman dilakukan oleh banyak orang. 13) Identitas konsumen untuk hal – hal yang 
tidak baik digunakan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab, bahkan untuk usaha mengakses 
aplikasi pinjaman online lainnya. Penelitian Sulaiman (2024) menunjukkan bahwa mahasiswa yang 
menggunakan layanan pinjaman online berisiko mengalami berbagai masalah psikologis, termasuk 
stres finansial, kecemasan, dan tekanan mental.  

Valentika (2021) mengutipkan, skema penipuan investasi atau investasi bodong yang khas 
dicirikan oleh penawaran investasi dengan risiko rendah atau tanpa risiko, pengembalian yang 
dijamin, pengembalian yang terlalu konsisten, strategi yang kompleks, atau sekuritas yang tidak 
terdaftar. Contoh penipuan investasi termasuk penipuan uang muka, skema Ponzi, skema piramida, 
dan penipuan manipulasi pasar (Jack & Ibekwe, 2018). Skema investasi bodong cenderung 
berusaha untuk mengorbankan kelompok-kelompok afinitas, seperti kelompok dengan agama atau 
etnis yang sama untuk memanfaatkan kepentingan bersama guna membangun kepercayaan guna 
mengoperasikan penipuan investasi secara efektif terhadap mereka (Chariri et al., 2018). Investasi 
memiliki berbagai jenis dengan cara pemanfaatan yang juga berbeda pada masing-masing jenisnya, 
seperti saham, obligasi, reksadana, properti dan lain-lain, atau bahkan dalam memulai sebuah ide 
bisnis. Pilihan-pilihan ini terkadang disebut sebagai “kendaraan investasi” yang di mana masing-
masing kendaraannya memiliki kelebihan dan kekurangannya tersendiri (Abdullaevich, 2020). 
Dengan perkembangan globalisasi dan teknlogi saat ini telah memberikan dampak yang sangat luas 
keberbagai bidang termasuk bidang keuangan yang di dalamnya berkaitan dengan investasi. 
Perkembangan ini mengakibatkan munculnya berbagai jenis investasi baru yang menarik, namun di 
satu sisi juga tidak selalu memberikan hal positif. Hal ini dikarenakan dengan dimudahkannya 
melalui teknologi, memudahkan juga modus-modus kejahatan baru untuk masuk ke dalam ruang 
lingkup keuangan melalui praktik investasi. Inilah yang disebut sebagai praktik investasi ilegal atau 
fiktif, ataupun juga yang diistilahkan dengan kata “bodong”. Bentuk investasinya juga tidak memiliki 
kejelasan dan tidak masuk akal, di mana pengumpulan dana dari masyarakat dilakukan dengan 
menghindari peraturan yang ditetapkan oleh perbankan (Arno & Assad, 2017).  

Investasi ilegal memberikan penawaran untuk menyerahkan sejumlah uang yang masyarakat 
miliki sebagai penanam modal atau yang biasa disebut modal awal untuk investasi, dengan 
menjanjikan keuntungan yang tidak wajar atau tidak jelasnya pengelolaan dana tersebut, investasi 
tersebut merupakan investasi dengan praktik money game atau perputaran uang dengan memiliki 
tujuan yaitu untuk menguasai seluruh uang dari investornya (Amanda, 2022). Dengan demikian, 
banyak masyarakat yang mudah tergiur dan tertipu dengan janji dan return perbulan yang tinggi 
oleh oknum atau pelaku penipuan berskema ponzi karena tiap bulannya akan menerima return yang 
tinggi. Aktivitas investasi yang memberikan keuntungan kepada anggotanya dengan menggunakan 
dana anggota lainnya atau uang dari anggota baru dan bukan dari keuntungan suatu usaha disebut 
sebagai Skema Ponzi. Maraknya penawaran investasi berbasis website ataupun aplikasi harus 
diwaspadai karena pelakunya memanfaatkan ketidakpahaman masyarakat untuk menipu dengan 
cara iming-iming pemberian imbal hasil yang sangat tinggi dan tidak wajar, namun terlebih dahulu 
masyarakat diminta menempatkan atau menyetorkan dananya (Tobing, 2022). Ada beberapa 
dampak negatif yang muncul dari aktivitas investasi bodong, baik dari sudut pandang pihak yang 
menawarkan investasi bodong maupun konsumen. Dari sudut pandang pihak yang menawarkan 
investasi bodong, dampak negatif yang paling terlihat adalah pelanggaran hukum. Dampak 
berikutnya adalah terbentuknya sikap tidak mudah percaya kepada orang lain. Setiap individu 
tentunya pernah dibohongi. Akan tetapi, menjadi korban kebohongan yang memunculkan bekas 
dalam kendisis kejiwaan individu akan rentan membentuk sikap individu untuk tidak mudah percaya 
kepada orang lain. Sikap tersebut terbentuk karena individu yang menjadi korban tersebut tidak 
ingin rugi lagi.  selain itu, sikap tidak mudah percaya juga sebagai upaya agar individu tersebut tidak 
mudah terpengaruh dengan tawaran sejenis. Berdasarkan penjelasan tersebut adapun dampak 
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negatif yang di munculkan dampak secara materi maupun dampak secara psikologis seperti 
munculnya stres, depresi, dan kecemasan akibat kekecewaan dari pengalaman menananmkan 
modal pada pihak yang ilegal dan kurang dapat di pertanggung jawabkan (Saifuddin, 2023).  
 
Pencegahan Investasi Bodong dan Pinjaman Online Ilegal 

Adapun beberapa cara yang bisa pemerintah keluarkan dalam mencegah terjadinya investasi 
bodong di Indonesia seperti: 1. Memperjelas peraturan tentang cara investasi online. Yang 
dimaksud adalah seorang pengusaha yang membentuk situs investasi online mempunyai aturan 
tentang persyaratan khusus yang harus dicapai sebelum membentuk suatu situs investasi online 
atau “investasi bodong” dan yang menjadi harapkan situs ini akan sulit berkembang. 2. Diharuskan 
untuk mempunyai izin yang resmi dalam membentuk suatu situs investasi di Internet. Dengan 
adanya izin tersebut maka para pelaku akan sulit untuk melakukan aksi kejahatan mereka di dunia 
internet atau “investasi bodong”. Hanya investasi online yang memiliki izin resmi yang bisa 
beroperasi di dunia internet yang dapat digunakan. 3. Membuat data resmi situs investasi online 
yang legal untuk memudahkan masyarakat memiliih situs investasi yang resmi yang ingin mereka 
gunakan (Arif, 2020). 

Upaya pencegahan akibat pinjaman online untuk meminimalisir risiko psikologis dapat 
diberikan pelatihan literasi finansial, peningkatan self-control danfinansial well-being, serta 
dukungan emosional, sosial dari keluarga, teman dan komunitas (Sulaiman,2024). Agar terhindar 
dari pinjaman online ilegal adapun baiknya masyarakat memahami dan mengetahui soal kasus 
pinjaman online ilegal supaya masyarakat mengetahui bahaya dan rugi nya apabila hal tersebut 
terjadi kepada mereka sendiri. Ada pula tips agar tidak menjadi korban pinjaman berbasis online 
yang illegal: Masyarakat hanya meminjam kepada perusahaan pinjaman secara langsung atau 
seperti peminjam bertemu langsung kepada perusahaan kreditur yang sudah teregistrasi dalam 
OJK. 2. Sebelum meminjam, masyarakat harus mengecek legalitas dan jejak digital perusahaan 
pinjaman online tersebut agar masyarakat mengetahui apa perusahaan tersebut legal atau tidak. 3. 
Masyarakat yang ingin meminjam dana, nilai nominal pinjaman harus yang sesuai dengan 
kebutuhan dan memikirkan apa nilai tersebut mampu untuk dibayar supaya tidak adanya berat 
tanggungan yang dilakukan saat membayar. 4. Masyarakat hanya meminjam uang untuk 
kepentingan yang sangat dibutuhkan dengan tujuan untuk meningkatkan ekonomi keluarga. 5. 
Sebelum meminjam uang masyarakat perlu mengetahui manfaat apa yang akan didapat dan 
memahami tentang biaya, bunga, jangka waktu, dan resiko ketika meminjam uang dari pinjaman 
online tersebut. 6. Masyarakat harus mewaspadai akan pencurian data pribadi dikarenakan jika hal 
tersebut terjadi maka data yang ada di dalam smartphone telah diketahui oleh pihak perusahaan 
pinjaman online ilegal dan bisa mengancam apabila adanya data yang sangat pribadi dalam 
smartphone tersebut (Ramadhan, 2021).  
 
SIMPULAN 

Berdasarkan kajian diatas maka penulis menarik kesimpulan bahwa investasi bodong adalah 
sebuah penipuan dalam investasi yang dapat menyebabkan kerugian serta biasanya tidak memiliki 
izin serta skema yang jelas. Untuk pencegahan investasi ilegal Satgas Waspada Investasi 
memberikan edukasi kepada masyarakat, merespon pengaduan masyarakat dan mewajibkan 
seluruh industri yang belum terdaftar mendapat izin dari instansi terkait. Sedangkan untuk pinjaman 
online adalah fasilitas pinjaman uang oleh penyedia jasa keuangan yang beroperasi secara online. 
Kemunculan pinjaman online ilegal menimbulkan berbagai macam kerugian bagi masyarakat yang 
menggunakan maupun pemerintah 
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